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A. Kajian Teori
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Inovas Implementasi Kurikulum Madrasah Aliyah
Madrasah Aliyah (MA) merupakan salah satu penyelenggara
pendidikan nasional pada jenjang pendidikan menengah sedergjat dengan

SMA. Secara kurikulupa /\\-- n MA mengimplementasikan

ambangkan mata

....

dengan KMA Nomor 165 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah dan
KMA Nomor 207 tahun 2014 tentang Kurikulum Madrasah yang
diperbarui KMA nomor 184 tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum pada Madrasah, maka struktur kurikulum di MA lebih banyak

dan syarat dengan pendidikan mata pelgjaran umum. Dimana 100 % mata
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pelgjaran SMA digarkan di MA, dengan mata pelgaran PAI dan Budi
Pekerti di SMA dikembangkan menjadi mata pelajaran agama yang terdiri
mata pelajaran Qur’an — Hadits, Agidah — Akhlag, Figih, dan Srjarah
Kebudayaan Islam di MA, serta ditambah mata pelgjaran Bahasa Arab.
Hasil studi di lapangan menunjukkan bahwa dalam implementasi
kurikulum madrasah aliyah terdapat sejumlah masalah yang perlu dibenahi

(Mukkhiddin, 1999). Untuk mengurangimeminimakan masalah-masalah

masyarakat terdapat sistem nilai, bailk nilai moral, keagamaan, sosial,

budaya, maupun nilai politis. Sekolah/madrasah sebagai lembaga
masyarakat juga bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan penerusan
nilai-nilai. Sistem nilai yang akan dipelihara dan diteruskan tersebut harus
terintegrasikan dalam kurikulum. Pendidikan Islami membutuhkan suatu

integrated curriculum yang penuh dengan aktivitas yang dapat
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mewujudkan pelbagai tujuan pendidikan yang berada di bawah panji Islam
dan terkendali dengan berbagai patokannya. (Nahlawi, A., 1996:282)
Inovasi kurikulum bisa digolongkan menjadi 3 skala: skala besar,
skala menengah, dan skala kecil. Menurut Stuflebeam dalam Mukkhiddin
(1999), inovas dapat dilihat dari sudut penyempurnaan kurikulum dari
segi pengajaran. Inovas ini dilakukan tanpa merubah struktur kurikulum

yang ada secara official tetapi merubah dari segi aktual kurikulum. Sistem

Selain itu perubahan konteks mata pelgjaran harus diiringi dengan

kemampuan guru mata pelajaran tersebut. Tanpa diiringi kemampuan dan
ketrampilan guru, kurikulum akan tetap seperti semula, yakni kurikulum
separated atau terpisah-pisah. Mata pelgjaran umum yang mempelgari

materi subyek dari disiplin ilmu murni dalam penyajiannya nampak
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otonomi dan terpisah diantara satu ilmu dengan yang lain dalam
penyajiannya. Menurut Tafsir (1999),

Pada awal sgjarah Islam, yaitu pada zaman nabi Muhammad saw
tidak ada pembedaan antara ilmu umum dan ilmu agama. Nabi membawa
satu agjaran yaitu ajaran tentang cara menjalani kehidupan. Dalam ajaran
nabi tersebut antara dunia dan akhirat itu adalah lanjutannya.Pada
perkembangan segjarah kemudian, para ahli membagi dua macam
pengetahuan, yang dinuzulkan (diwahyukan) dan yang dicari sendiri oleh
manusia. Tetapi pembagian ini bukan berarti pemisahan.

orang-orang Id ilmu-ilmu itu belum terpisah,
berarti belum iImu agama. Setelah
i o 4@; ang Barat, terjadilah

i ‘%‘n w-ilmu ity dari

ini orang
mu agama,

itu masih
seharusnya
I, melainkan

keilmuan yang disgjikan sama, maka dalam pengajaran haruslah berbeda.
Di Madrasah Aliyah, pengajaran ilmu-ilmu “tidak boleh” bebas nilai
Islam. Antarailmu dan agamatidak boleh terjadi dikotomi.

Diantara model pengembangan  kurikulum yang dapat

dikembangkan adalah the grass roots model . Dimana dengan mode ini
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guru atau pihak bawah yang mengadakan perubahan, dengan melihat
kondisi yang berkembang di masyarakat.
. Pengertian Nilai

Menurut Achmad Sanusi, ada dua prinsip untuk memahami nilai.
Pertama menurut pendekatan obyektif, nilai merujuk pada kaidah tentang

kebaikan, atau kebenaran, atau keindahan, atau kesucian, atau kegunanan.

Kedua menurut pendekatan subyektif, nilai adalah suatu hasil persepsi,

seseorang/sekelompok orang terhadap sesuatu (materiil — immateriil,
personal, kondisional) atau harga yang dibawakan/tersirat atau menjadi
jati diri dari sesuatu. Gagne R.M. (1977:226) menyebutkan bahwa “values
are often spoken about in the same breath with attitudes. Values is name

given to a social attitude that enjoys widespread societal acceptance”.
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Nilal bisa disamaartikan dengan sikap, dimana nilai ini merupakan sikap
masyarakat yang dijunjung tinggi terhadap penerimaan umum.

Frankel (1977:6) menyebutkan, value is idea, concept about what
someone think is important releated to ethics and esthetics. Nilai
merupakan gagasan atau suatu konsep tentang apa yang dipikirkan
seseorang yang penting dalam kehidupan yang berhubungan dengan etika

dan estetika. Etika dan esteika adalah sumber acuan normatif nilai — moral

(Kosasih, 1996:17). a-/\":‘ nilai membantu kita untuk
menentukan 5 MUHAQ 9, gagasan, cara
| Y VR W 'B dalah baik atau

=Sl O
.
S

.7
benar, ditata

manusia ini

nilai religius.

berlawanan atau
bertentangan dengan agama yang dianutnya (Daradjat, 1985:30). Menurut
Achmad Sanusi (1999), sebagai orang beragama, kita telah sama-sama
memahami dan yakin sekali bahwa sumber atau dasar dan tujuan akhir dari
sistem nila itu adalah Imtaq. Imtaq adalah modal dasar untuk sistem nilai

kita. Ini perlu kita tegaskan dan tegakkan, atau jaga, dan makin mantapkan
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terus-menerus, karena mutu Imtaq seseorang itu tidak kekal melainkan
dapat bertambah ataupun berkurang. (Sanusi, 1999)

Nilai moral dalam agama Islam diatur dan dijelaskan dalam bentuk
suruhan dan larangan Alloh. Segala tingkah laku, perbuatan, perkataan,
dan cara hidup seseorang muslim, harus sesuai dengan agama Islam

(Daradjat, 1985:31)

. Pendidikan Nilai

Zakiah (4 pieayebutkan, diantara penyebab

kemerosotan : sebenart 9. 'hanyak. Diantara yang

\ didikan moral ikut
bertanggung jawab ate it. Dan tentunya juga
ditantang untuk dapat meminimalkan penyebab-penyebab di atas.
Selanjutnya Zakiah Daradjat (1985:21) menyarankan, hendaknya segala
sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran baik guru,
pegawai, buku, sarana prasarana, peraatan, serta alat-alat dapat membawa

anak didik kepada pembinaan mental yang sehat, moral yang tinggi, dan
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pengembangan bakat sehingga anak didik dapat lega dan tenang dalam
pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncang.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh dunia pendidikan daam
menanamkan nilai moral dan agama juga telah terencana dan terprogram.
Diantaranya dengan pemberian mata pelgjaran agama dan pendidikan
Pancasila sebagai mata pelgjaran. Memang dunia afektif dan nilai — moral

ini akan menuntun ke arah pengenalan jati diri manusia maupun

N

kehidupannya. Nam / gka bahwa dunia yang teramat

MUH‘J'B disepelekan dalam dunia

~er Do
%\

penting ini kural

banyak memperhatikan ranah rasa, terutama fungsi emosionanya (Syah,
1999:193). Rumpun ini lebih menekankan pada pembentukan dan
pengorganisasian redlitas kehidupan yang khas/unik serta kehidupan
lingkungannya.. Dengan menggunakan model pembelgjaran ini diharapkan
pembelgaran dapat membantu siswa mengembangkan sendiri dengan

lingkungannya sebagai hubungan produktif. Sebagai peserta didik, siswa
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mampu menyadari dirinya sendiri sebagai seorang “pribadi” yang
berkecakapan (capable) yang mumpuni untuk berinteraksi dengan pihak
lain sehingga dapat menghasilkan pola hubungan inter pesonal yang dapat
mendatangkan manfaat/hasil (Dahlan, M.D., 1990:24-25).

Demikian juga guru dapat memilih rumpun mengajar behavioral
(pengembangan periaku). Rumpun mengajar behaviora direkayasa atas

dasar kerangka teori perilaku yang dihubungkan dengan kegiatan belgar

arilaku”. Atau

seluruh aspek psiko-fisik organisme. (Syah, 1999:90-91).

Pandangan beberapa guru dan praktis pendidikan lainnya yang
menyatakan bahwa pendidikan nilai — moral dan agama adalah tanggung
jawab guru PKn dan guru Agama menjadi salah satu alasan sehingga para
pendidik (guru) kurang memperhatikan masalah afektif (nilai — moral)
siswa. Zakiah Daradjat (1985:83) melihat ha ini sebagai pandangan yang

salah, sehingga beliau menyatakan, bahwa pendidikan agama di sekolah
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tidak hanya diberikan oleh guru agama sgja. Pendidikan agama harus
mencakup seluruh isi pendidikan yang diberikan semua guru, semua
peraturan yang berlaku disekolah, dan segala sikap, suasana, dan tindakan
dari seluruh staf pendidik, pegawai, bahkan sarana prasarana yang dipakai.

Dengan demikian, pembinaan imtagq siswa tidak lagi hanya
dipercayakan kepada guru agama sebagai mata pelgaran, tetapi melalui

strategi-strategi yang secara saling melengkapi diarahkan untuk membina

2000:10), target kurikulum't

sgja, namun juga harus bisa membuat moral siswa berkembang baik.
Belum dilaksanakannya pendidikan nilai — moral di sekolah, menurut
Kosasih (1996:2), bukan karena tidak disadari esensinta oleh guru,
melainkan lebih bersifat karena ketidakpahaman dan/atau tidak mau susah.
Mac Luhan (dalam Kosasih, 1996:2) dengan Teori Pendulumnya

mengangkat bahaya ketumpulan emosional akibat pendidikan yang
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kognitif sentris, demikian juga Philips Combs dalam dalil “value education
or none at all”.
. Pembelajaran dengan Pendekatan Nilai-nilai

Potens diri manusia mempunyai tiga struktur, (1) struktur kognitif,
(2) strukstur afektif, dan (3) struktur psikomotorik (Kosasih; 1996:37-40).
Secara substansial, bahan gjar yang akan disampaikan kepada anak didik

juga meliputi 3 bahan gjar yang terdiri (1) bahan gar kognitif, (2) bahan

ajar afektif, dan (3) bahar iap orang (Siswa) adalah
1”8 hyang secara kuantitatif

otens
- A'% substansial dan
n Y

\
\

\

J

A dimaknai sebagal
target harapam.istc atgus’ pula adalah media
pembinaan/pembel garan duniatersebut. Pendidikan yang dilakukan harus
memperhatikan perubahan seluruh pribadi anak, seperti tertuang dalam
tujuan pendidikan nasional kita (Nasution, 2000:35).

Kosasih (1996:41) menyatakan bahwa ketiga potensi diri manusia
di atas bersifat utuh — bulat — kait mengkait atau interadiatif. Namun

secara substansial, tidak semua dan selamanya ketiga dunia itu “rujuk”,
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bisa sgjaterjadi benturan dan atau kontradiktif. Apayang baik secararasio
(kognitif) belum tentu benar secara afektual (agama, budaya, hukum) dan
tampilannya bisa berbeda.

Maka rekayasa pendidikan/pengaaran harus diupayakan selalu
bersifat utuh — bulat — terpadu, jangan parsial bailk substansial maupun
pola prosedurnya (prosedur menentukan pembentukan potens diri).

Pemahaman mengenal Pola Pengajaran Terpadu (Integrated Learning)

kiranya amat dianjurka ; 1996:41). Meski bahan

gjar mata pelg; ‘,,q wn ranah afektif harus

‘, :@\i. us nampak pada
A
o

nila budaya, etik moral, dan lebih khusus lagi nilai-nila agama
disebabkan karena dalam kenyataannya apa yang dipelgari tersebut tidak
bebas nilai, melainkan terkait dengan nilai (value laden). Muatan nilai
sangat kuat melekat dalam bidang ilmu sosial maupun IPA dan teknologi.
Dikembangkanlah apa yang disebut dengan “values-laden science

education”, yaitu pendidikan MIPA yang terintegras nilai.. Daam
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pendekatan ini, IPA, teknologi, dan masyarakat (termasuk di dalamnya
nilai) disalingtautkan satu sama lain. Di Amerika Serikat pendekatan ini
dikenal dengan STS (Science, Technology, Society), sedangkan di Inggris
dikenal dengan SSC (Science in the Social Context) atau SIS (Science in
Society). Di Indonesia, akhir-akhir ini juga sudah mulai dikembangkan
pendekatan ini yang dikenal dengan pendekatan Sains, Teknologi, dan

Masyarakat (STM atau Satemas). Dengan demikian diharapkan mereka

1. Setiap guru mata pelgaran wajib menanamkan nilai moderasi

beragama, penguatan pendidikan karakter, dan pendidikan anti
korups kepada peserta didik.

2. Penanaman nilai-nilai kepada peserta didik bersifat hidden curriculum
dalam bentuk pembiasaan, pembudayaan, dan pemberdayaan dalam

kehidupan sehari-hari.
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3. Implementasi penanaman nilai-nilai tidak harus tertuang dalam RPP,
namun guru wajib mengkondisikan suasana kelas dan melakukan
pembiasaan yang memungkinkan terbentuknya budaya berfikir
moderat dalam beragama, terbentuknya karakter mulia, dan budaya
anti korupsi, serta menyampaikan pesan-pesan moral kepada peserta
didik.

Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat muncul dan berkembang

svalue! clarification
.

Pendidikan nilai-nilai merupakan proses untuk membantu siswa menjajaki
nilai-nilai yang mereka miliki secara kritis agar meningkatkan mutu
pemikiran dan perasaan mereka tentang nilai-nilai. (Nasution, 1999:131).
Pembelgjaran dengan pendekatan nilai ini semakin penting untuk
diterapkan pada saat ini. Seperti yang dikemukakan Yang (1997: 41), In

addition to above — mentioned directions, some importants areas in adult
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education curriculum are more emphasized than before: democratic and
cultural literacy, emotional and value education, .... Begitu pula Gagne,
R.M (1977:219) menyatakan “... attitudes have been considered to
constitute the basic core of discipline of social psychology. Consequently,
the are often exemplified with a “social’ orientation — as in “attitude

toward religion”,

Pesatnya lgju perkembangan teknologi dan komunikasi sebagal

mempengaruhi  pilihannya terhadap perlakuannya pada obyek tertentu.
(Subiyanto, 1988: 57).

Diantara nilai-nilai yang sangat potensial dan mempunyal derajat
tertinggi adalah nilai religi/agama (Poedjiadi, 1999). Oleh Daradjat (1985:
17) dinyatakan, yang lebih berbahaya adalah orang pandai yang tidak

beragama, akan dengan mudah dapat menyesatkan, mengelabui, dan
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membujuk orang pada perbuatan-perbuatan amoral. Menurut Rhess
(1999), learning about culture without understanding the religion that
inspirated it is like learning maths and science formulae without
understanding how they were derived. Apa gunanya panda kalau tidak
berakhlak (Nasution, 1999: 131).

Pada tatanan kemasyarakatan ada kecenderungan orang/masyarakat

untuk kembali kepada agama. Dalam berbaga bidang orang

membicarakan agama haik s agama maupun kaitannya

ga0am 1(”** : ilmu, melainkan

\\\\‘i'h/// B l.<epada

g0 "‘"‘--.

agama, berkenaan dengan

Sering kita mendeng perpikir kritis. Sering juga istilah
berpikir kritis disamalan dengan berpikir argumentastif, padaha keduanya
berbeda. Berpikir kritis sering dihubungkan dengan menghapal kumpulan
data-data, berpikir untuk mengritik, berdebat, dan sebagainya. Berpikir
kritis pada dasarnya proses berpikir untuk membangun (konstruksi) untuk
mencari solus atau pemecahan suatu permasalahan. Istilah berpikir kritis

ini sebenarnya sudah dikembangkan sangat lama, sekitar 2500 tahun yang
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lalu oleh filosof Plato yang menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
berbicara dalam hati. Berpikir adalah meletakkan hubungan antara bagian-
bagian kemampuan kita (Sumadi Suryabrata, 2006: 54).

Berpikir kritis adalah konsep untuk merespon sebuah pemikiran
atau teorema yang kita terima. Respon tersebut melibatkan kemampuan
untuk mengevaluasi secara sistematis (Edward de Bono, 2007). Berpikir

kritis merespon suatu fenomena, kejadian, atau permasalahan dan secara

Alec Fisher : 2008), berpikir kritis
didefinisikan sebagai berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses
berpikir itu sendiri. Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja,
tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan
logika.

Menurut Ennis yang dikutip oleh Alec Fisher (2008: 4), “Berpikir

kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk
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memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”. Dalam penalaran
dibutuhkan kemampuan berpikir kritis atau dengan kata lain kemampuan
berpikir kritis merupakan bagian dari penaaran.

Menurut Dacey dan Kenny (dalam Alec Fisher : 2008), pemikiran
kritis adalah “The ability to think logically, to apply thislogical thinking to
the assessment of situations, and to make good judgments and decision”,

yang berarti kemampuan berpikir secara logis, dan menerapkannya untuk
menilai situasu m/\ a|k Sedangkan Gerhand

I! 8) mendefinisikan

Datkan penerimaan

(pada The

observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikas sebagai dasar
untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan.

Glazer (pada The Foundation For Critica Thinking, 2018)
mendefinisikan berpikir kritis berdasarkan berpikir kritis matematika dari

beberapa literasi. Menurutnya berpikir  kritis matematika tidak
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didefinisikan secara eksplisit, berpikir kritis dapat merujuk dari kombinasi
pemecahan masalah, penalaran, dan pembuktian matematika.

Berdasarkan beberapa definisi dari para ahli di atas bahwa yang
diamksud dengan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara
logis, reflektif, sistematis, dan produktif yang diimplementasikan dalam

menilal situasi untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang baik.

Surya : 2018) menjelaskan ada enam karakteristik berpikir kritis. Keenam
karakteristik berpikir kritis menurut Trudy Bayer adalah :
(1) watak (dispositions)
memiliki sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai kejujuran,
respek terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-
pandangan lainyang berbeda, dan akan berubah sikap ketika

terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik.
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(2) kriteria(criteria)
patokannya yaitu harus menemukan sesuatu untuk diambil
keputusan atau dipercayai hasil kesimpulannya. Standarisainya
berdasarkan relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan
sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang
keliru, logika yang konsisten, serta melalui pertimbangan yang
matang.

(3) Argumen (Argume

sudut pandang

(6) Prosedur penerapan kriteris (Procedures for applying criteria)
Dimulai dari merumuskan masalah, menentukan keputusan

yang akan diambil, dan mengidentifikas perkiraan-perkiraan.

Sementara menurut Seifert dan Hoffnung (dalam Fajadi A.F.N,

dkk : 2013) menyebutkan empat beberapa komponen dalam berpikir kritis:



(1) Basic operations of reasoning
Memiliki kemampuan menjelaskan, menggeneralisasi, menarik
kesimpulan deduktif, dan merumuskan langlah-langkah logis
lainnya secara mental

(2) Domain specific knowlwdge

Dalam memecahkan masalah, harus memiliki pengetahuan

tentang person dan dengan siapa yang memiliki masalah

apa yang akan penar-benar akan menjadi suatu solusi

dari suatu permasalahan.

7. Pembelajaran Berbasis Berpikir Kritis
UNESCO telah merekomendasikan empat pilar pendidikan, yaitu
learning to know, learning to do, learning to live together, dan learning to

be. Keempat pilar tersebut dicanangkan untuk menghadapi tantangan
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perkembangan zaman yang membutuhkan keterampilan berpikir,
bertindak, hidup bersama, serta untuk menjadi bagian dari perkembangan
itu sendiri. Untuk itu siswa harus memiliki bekal berpikir secara saintis,
konstekstual, berpikir kritis, efektif, serta mampu berkolaborasi. Di era
globalisasi ini berpikir kritis sangat diperlukan sebagai filter berbagai
informasi, apalagi banyaknya hoax yang berkembang di masyarakat.

Segjalan dengan pendidikan abad 21, kementerian pendidikan dan

ang pal 2/ kurikulum 2013
bangkan keempat
kecakapan tadi. Selain itu ju atan problem solving, discovery
learning, inquiry, satemas (sain, teknologi, dan masyarakat) yang
berkembang menjadi STEM, dan sebagainya. Menurut persepsi guru,
model-model pembelgjaran yang dipandang akan memberi kontribusi yang
signifikan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah
pembelgjaran kontekstual, model pembelgjaran berbasis masalah, model

problem solving, model sains-teknologi-masyarakat, model siklus belgar,
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dan model pembelajaran berbasis penilaian portofolio. (Buhaerah : 2012).
Tentunya sesuai karakteristik dan langkah-langkah model pembelgaran
yang diimplementasikan.

Dengan percepatan pengetahuan yang didukung kemajuan
teknologi dan informasi yang sangat cepat, maka pembelgaran harus
didesain dengan memanfaatkan dan menyesuaikan kondis yang

berkembang di masyarakat. Pembelgaran yang kontekstual, agar siswa

permasal ahan-permasalahan  yang
H\ nbelgaran kerja sama,

' nenciptakan 'sbiatu solusi dalam

meningkatkan keterampilan analisi's memecahkan masalah dan terasahnya
siswa menarik kesimpulan, melakukan evaluasi, dan membuat serta
mengadu argumen.

Kementerian pendidikan dan kebudayaan juga mengubah sistem
dan paradigma evaluasi pendidikannya. Peniadaan ujian nasiona (UN)

kemudian dikembangkan assesmen kompetenss minima (AKM). Dengan
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AKM yang mengukur kemampuan minimal literass dan numerasi,
membantu siswa untuk mempelgjari dan mengaitkan lintas disiplin ilmu
berbagai informas untuk dicerna dan dianaisis. Assesmen ini
membutuhkan kemampuan bernalar siswa ketika membaca literatur teks
maupun angka-angka, berpikir logis sistematis, serta kemampuan
mengolah informasi.

Sementara  kementerian agama mengembangkan assesmen
kompetenss madarasa m Mmp dengan AKM, AKMI
juga menguku /éf Mu 1r erasi. Hanya sgja literasi

yang d n/ , *‘?‘ ferasi, juga literasi

\\| Ir
1. )\

pahan tingkah laku
ang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian hasil belajar
tidak hanya mengukur salah satu aspek saja, tetapi ketiga aspek secara
integratif.

Hasil belgjar dapat diwujudkan dalam bentuk pemberian nilai oleh
guru terhadap proses belgjar mengajar terhadap perubahan tingkah

laku siswa. Hasil belgjar yang tertuang dalam bentuk nilai ini sering
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juga disebut prestasi belgjar. Untuk mengetahui prestasi belgjar siswa
seorang guru melakukan kegiatan penilaian atau tes sebagal dasar
untuk mengambil berbaga keputusan.

Hasi| belgjar dapat diartikan juga sebagal sesuau yang dicapai atau
diperoleh oleh siswa atas usahanya untuk mencapa penguasaan

pengetahuan ataupun kecakapan lainnya setelah melalui proses belgjar.

Dengan demikian hasil belgjar dapat dipergunakan untuk mengetahui

Para ahli khususnya di bidang pendidikan mengemukakan
pendapatnya terkait pengertian hasil belgjar siswa. Bloom (dalam
Supriono, 2009:6-7) mendefinisakan hasil  belgjar  mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. = Domain kognitif
meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesisi, dan

evaluasi. Domain afektif meliputi penerimaan, penanggapan, penilaian,



39

pengorganisasian, dan karakterisasi. Sedangkan domain psikomotorik
meliputi initiatory, pre-routine, dan routinized. Psikomotorik juga
meliputi keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangjerial, dan
intel ektual .

Supriono (2013: 7) sendiri mendefinikan hasil belgar sebagai
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu

aspekpotensi kemanusiaan sgja. Selaras yang dikemukakan Susanto

"

c-" MUH'Q\ 8 n psikomotorik.

kebanyakan orang berarti ulangan, ujian, atau tes. Maksud ulangan
tersebut ialah untuk memperoleh suatu indeks dalam menentukan
keberhasilan siswa. Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) mendefinikan
hasil belgjar sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari
materi pelgjaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
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9. Pengetahuan Sikap dan Penilaiannya
a. Taksonomi Hasil Belajar Ranah Afektif (Sikap)
Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai (Sardiman,
2012:28). Sedangkan Tafsir (1997:51) menyebutkan, bahwa aspek
afektif pada dasarnya adalah aspek sikap batin. Aspek afektif pada
dasarnya adalah aspek penerimaan nilai yang digjarkan, aspek sikap

batin. Kaitan agama dan sikap, menurutnya adalah bahwa inti

beragama adalah masdle am, sikap beragama pada
U

aksudheragama pada intinya
Ih i delam Tafsir

X
)

Menurut Gagne R.M (1977:220) , bahwa “attitude learning include
an affective domain”. Jadi pembelgaran sikap menurut Gagne
termasuk ke dalam ranah afektif. Sementara itu Bloom, et al.
(1971:229) membagi ranah afektif atas lima kategori, yaitu:

penerimaan (receiving or attending), penanggapan (responding),
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penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan pemeranan
(characterization).

Penerimaan didefinisikan sebagai “sensitivity to the existence the
willingness to receive or attend to them” (Bloom, et al., 1971:229).
Menurut Winkel (1989:152), kategori penerimaan mencakup kepekaan

adanya suatu perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan

rangsangan, kesediaan itu dinyatakan dalam kegiatan memperhatikan

Penanggapan, menurut Bloom, et al. (1971:229), merujuk kepada
tingkah laku “which goes beyond merely attending to the phenomena;
it implies active attending, doing something with or about phenomena,
and not merely perceiving them”. Penanggapan mencakup kerelaan
untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu

kegiatan. Kesediaan itu dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi
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terhadap rangsangan yang diberikan (Winkel, 1989:152). Pada
penanggapan, siswa merasa terlibat dalam fenomena atau aktivitas
tertentu sehingga merasa puas mengerjakan aktivitas itu. la
membedakan kategori penanggapan menjadi 3 aspek: (1) kesepakatan
pada pananggapan: siswa memang memberikan respon tetapi mungkin
la tidak sepenuhnya berkewajiban untuk melakukannya, misalnya:

mematuhi peraturan sekolah, (2) kemauan menanggapi: siswa yang

seroleh kesenanos .
\ \'\'lhlr//?
\ . |’| q';/y

mlatau golongan orang.

memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesual
dengan penilaian itu. Mulai dibentuk suatu sikap: menerima, menolak,
atau mengabaikan; kemudian sikap itu dinyatakan dalam tingkah laku
yang sesua dan konsisten dengan sikap batin. Kemampuan itu
dinyatakan dalam suatu perkataan atau tindakan. Perkataan atau

tindakan itu tidak hanya sekali sgja, tetapi diulang kembali bila ada



kesempatan. Dengan demikian, tampaklah adanya suatu sikap tertentu
(Winkel, 1989:152). Penilaian bersangkutan dengan pemilihan dan
penghargaan terhadap benda, fenomena, atau tingkah laku. Subiyanto
(1988:52) membagi kategori penilaian ini menjadi 3 aspek, yaitu
penerimaan nilai, pemilihan nilai, dan keterlibatan. Penerimaan nilai
berkaitan dengan respons yang konsisten, seperti menumbuhkan rasa
persaudaraan antar umat di dunia. Pemilihan nilai artinya benar-benar

AN

merasa terlibat dan~m eguh nilai itu, menginginkannya,

0 tion of values

agai pedoman dan

the relationship

isas  mencakup

pegangan dalam kehidupan. Nilai yang diakui akan diterima
ditempatkan pada skala nilai; mana yang pokok dan selau
diperjuangkan, dan mana yang tidak begitu penting. Kemampuan ini
dinyatakan dalam mengembangkan suatu perangkat (sistem) nilai,
seperti mengurangkan bentuk keseimbangan yang waar antara

kebebasan dan tanggung jawab dalam suatu negara demokrasi, atau



menyususn rencana masa depan atas dasar kemampuan belgjar, minat,
dan cita-cita (Winkel, 1989:152). Menurut Subiyanto (1988:52),
kategori organisasi bersangkutan dengan kemampuan mempersatukan
nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan pertentangan antara nilai-nilai
tersebut, dan mulai membina sistem yang konsisten secara internal.
Yang tergolong pada kategori organisasi adalah (1) konseptualisasi

nilai: memungkinkan siswa memandang tinggi dan memegang teguh

pelieve, ideas,

suatu pandangan filsafat atau dunia secara total. Kategori pemeranan
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai  kehidupan
sedemikian rupa sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupan sendiri.
Siswa telah memiliki suatu sistem nilai yang menjadi pedoman dalam

bertindak dan konsisten selama kurun waktu yang cukup lama.



Kemampuan ini dinyatakan dalam pengaturan hidup di berbagai
bidang kehidupan (Winkel, 1989:153). Pada kategori ini, nilai-nila
yang telah memperoleh tempat dalam hirarki nilai seseorang, disusun
menjadi semacam sistem nilai yang mempunyai konsistens internal,
yang mengendalikan tingkah laku seseorang menurut pola tertentu
(Subiyanto, 1988:52). Kategori pemeranan dapat dibedakan menjadi:

(1) generalisasi: berhubungan dengan kelompok sikap yang menjadi

dasar tingkah laku, '-""/\"*»w untuk memperbaiki keputusan

dalam tingkah laku nyata dalam kehidupan sehari-hari atau tidak. (lihat
definisi operasional).
. Penilaian Hasil Belajar Afektif

Menurut Gagne (1977:47-48) hasil belgjar dapat dikategorikan
menjadi:

a Keterampilan intelektual .
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b. Strategi-strategi kognitif.
. Informasi verbal.
d. Sikap-sikap.
e. Keterampilan-keterampilan motorik.
Sedangkan Stiggins (1994), membagi hasil belgjar juga menjadi 5

kemampuan:

a. pengetahuan,

- 5 -nl(r 5P merupakan
“dar T'*” Jg, jaruhi perilaku
: 4 “T atau makhluk-

(2012:28-29)

b. hal ihwal personal, kepribadian, atau sikap (afektif; dan

c. hal ihwal kelakuan, ketrampilan atau penampilan (psikomotorik).
Ketiga hasil belgjar tersebut dalam pengajaran merupakan tiga hal

yang secara perencanaan dan programatik terpisah, namun dalam

kenyataannya pada diri siswa akan merupakan satu kesatuan yang

utuh dan bulat. Ketiganya itu dalam kegiatan belajar mengaar,
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masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-butir  bahan
pelgjaran (content) Diharapkan bahwa sekolah dan institusi-institusi
lainnya memupuk dan mempengaruhi nilai-nilai yang sangat umum
sifatnyaini (Dahar, 1996:140).

Hasil belgjar afektif tidak dapat dilihat bahkan diukur seperti

halnya dalam bidang kognitif (Nasution: 1999:69). Yang dapat

diketahui hanya ucapan verbal serta kelakuan non verbal. Itu

Meskipun ada kesulitan, tidak berarti hal ini tidak dapat dinilai dan
selanjutnya diabaikan. Justru sebagai guru menganggapnya sebagai
tantangan untuk menghasilkan tes yang lebih baik, khususnya pada
aspek/ranah afektif ini.

Stiggins (1994) menyebutkan, salah satu kelebihan dari tes

(uraian) adalah dapat digunakan untuk menilai sikap (afektif) siswa



melalui tulisannya. Maka dalam penelitian ini, untuk menilai sikap
dan nilai siswa digunakan tes uraian.
10. Materi Pembelajaran Senyawa Karbon.
Materi gjar yang dikembangkan :
Senyawa Karbon
Sejarah Perkembangan Senyawa Karbon

Pengujian Unsur C, H, dan O pada Senyawa Karbon

\\\\l'b//
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B. KAJIANTE

Beber K3 3 fterintegrasi nilai-nilai

Islam, berpikir kritis, dan hasil belgjar siswa yang diteliti oleh beberapa
diantaranya:

1. Disertasi karya ND Sari, R Vebrianto yang berjudul “Pengembangan

Multimedia Interaktif Pembelajaran Kimia Materi Kimia Koloid

Terintegrasi Nilai-nilai Islam®.
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Penelitian ini menggunakan rancangan bagaimana menciptakan suatu
multimedia interaktif pembelgjaran kimia yang terintegrasi nilai-nilai
keisaman pada materi koloid. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan fokus penelitian kajian literatur Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah adalah terletak variabel

dependen yaitu menciptakan multimedia interaktif, sedangkan

persamaannya adalah terletak pada variabel independen yaitu

Meningkatkan Pengetahuan dan Nilai 1slam “

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu pada variabel independennya yaitu
implementasi bahan ajar kimia hidrokarbon dan minyak bumi terintegrasi
nilai-nilai 1slam sedangkan perbedaannya pada variabel dependennya yaitu

untuk meningkatkan nilai pengetahuan dan agama.
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C. KERANGKA BERFIKIR
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Secara rinci desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai bagan

alur kerangka berfikir pada penelitian seperti pada gambar 1 berikut ini:

AnalissKD " Nilai-nilai 1lam ||
Hipotesis
Instrumen
v v A
Persiapan_ pembel_ajz_iran i Per siapan pembelajaran
tanpatneirllir;tles?;z;qs nilai- Validz;si dan terintegrgsi nilai-nilai
uji coba Ilam
instrumen
v
PreTest PreTest E
4 ...................................................... > k
S
I ! :
Pembelajaran tanpa Pembelajaran r
terintegrasi nilai-nilai terintegrasi nilai- nilai i
Islam Islam g‘
l
v v i
Post Test [* > Post Test
AnalissData | <
Temuan
Keterangan:
: Pendekatan deskriptif
Kesimpulan _
» - Langkah berikutnya,
digunakan untuk menentukan
.................. » : digunakan untuk
Laporan

Gambar 1. Bagan Alur/Prosedur Penelitian




